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ABSTRACT

Wastaridda Rima, 2013, ”Increased Activity, Ability Mathematical Reasoning
and Communication Through Contextual Approach Student In Class VIII-5
MTsN Solok ** Thesis, Graduate Program. State University of Padang.

This research begins low activity of learning, reasoning and mathematical
communication skills of students of class VIII-5 MTsN Solok. It is necessary for
improvement of the learning process by using a contextual approach By this
contextual approach is expected activities as well as communication and reasoning
skills of students can be improved The rationale for the contextual approach is for
students to connect between what they know with how their use in everyday life.

This research is a classroom action research (CAR), which was conducted in
two cycles. Each cycle consists of four stages: planning, action, observation and
reflection. Reflection is used as a basis for planning improvements in the next cycle.
The subjects of the research was students of class VIII-5 MTsN Solok City,
amounting to 24 people. Data were collected through observation of students'
learning activities using a contextual approach by the observer and competency tests
mathematical reasoning and communication is done in accordance with a
predetermined indicators.

The results showed that, an increase in activity learning reasoning ability, and
students’ mathematical communication, from cycle 1 to cycle Il. Activities of student
learning activities in the form of, answer questions, ask questions, and participate
actively in the work. Improved form of reasoning ability, constructivist, the inquiry,
and modeling. Improved communication skills mathematical form, present the results
to the front of the class, make conclusions, and create a shortage during the learning.
This increased activity, can be seen from the completeness students when the test of
competence in the second cycle has reached 90%.



ABSTRAK

Wastaridda Rima, 2013, ”Peningkatan Aktivitas, Kemampuan Penalaran, dan
Komunikasi Matematis Siswa melalui Pendekatan Kontekstual di Kelas VII1-5
MTsN Kota Solok” , Tesis, Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari rendahnya aktivitas belajar, kemampuan penalaran
dan komunikasi matematis siswa kelas VIII-5 MTsN Kota Solok. Untuk itu, perlu
dilakukan perbaikan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual. Dengan pendekatan kontekstual ini, diharapkan aktivitas dan
kemampuan penalaran serta komunikasi siswa dapat ditingkatkan. Alasan
penggunaan pendekatan kontekstual ini adalah agar siswa dapat menghubungkan
antara apa yang mereka ketahui dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, tindakan ,
pengamatan, dan refleksi. Refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan perencanaan
pada siklus berikutnya. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII-5 MTsN Kota
Solok yang berjumlah 24 orang. Data penelitian dikumpulkan melalui pengamatan
aktivitas belajar siswa menggunakan pendekatan kontekstual oleh observer dan uji
kompetensi penalaran serta komunikasi matematis dilakukan sesuai dengan indikator
yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar
dalam menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan maupun bekerjasama dalam
kelompok. Pada kemampuan penalaran terlihat peningkatan dalam menemukan
konsep. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis berupa, mempresentasikan
hasil ke depan kelas, membuat kesimpulan, dan membuat kekurangan selama
pembelajaran berlangsung. Peningkatan aktivitas ini, dapat dilihat dari ketuntasan
siswa ketika uji kompetensi pada siklus 11 telah mencapai 90%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber

daya manusia. Harapan pemerintah untuk dapat melayani seluruh komponen
masyarakat akan pendidikan yang layak dan bermutu selama ini, belum sepenuhnya
bisa terwujud dengan adanya kendala di berbagai aspek. Maraknya pengkajian mutu
pendidikan dikarenakan masih seringnya ditemukan pada setiap jenjang pendidikan,
dimana beberapa orang siswa masih menunjukkan prestasi belajar yang rendah.

Pada mata pelajaran matematika sering ditemukan prestasi belajar siswa yang
masih rendah. Proses pembelajaran matematika mampu melatih berpikir seseorang
secara logis, kritis, dan kreatif selain itu matematika merupakan ilmu dasar dari
perkembangan sains dan sangat berguna dalam kehidupan. Pada setiap lapisan
masyarakat seperti apapun profesi dan pekerjaannya tetap dituntut untuk mengetahui
matematika kemudian berupaya untuk belajar dan memahaminya.

Mata pelajaran matematika diajarkan pada semua jenjang pendididkan.
Belajar matematika melatih dan membekali siswa untuk memperoleh kemampuan
dalam berpikir logis, sistematis, Kkritis serta mengkomunikasikan ide secara baik dan
benar. Kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat memperoleh, mengelola,
memanfaatkan dan menyampaikan informasi dalam menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.



Kemampuan berfikir logis dan mengkomunikasikan ide secara baik diperoleh
siswa dalam pembelajaran matematika sesuai dengan tujuan mata pelajaran
matematika SMP/MTs, vyaitu (1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan  menafsirkan  solusi yang diperoleh; (4)
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan

masalah (Depdiknas, 2006).

Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan siswa ketika belajar
matematika adalah kemampuan penalaran dan komunikasi. Penalaran merupakan
kegiatan berpikir dan bukan perasaan, sedangkan komunikasi adalah menghubungkan
benda nyata, gambar dan diagram kedalam ide matematika. Berpikir merupakan suatu
kegiatan untuk menemukan pengetahuan yang benar, sedangkan ide-ide yang ada
dikomunikasikan kedalam bahasa matematis. Kemampuan penalaran dan komunikasi

matematis dapat membantu siswa berpikir dan menyampaikan ide secara sistematis



serta mampu menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti selama mengajar di kelas
VIII-5 pada semester | tahun 2012/2013, pembelajaran menggunakan metode
ceramah. Guru menjelaskan materi dilanjutkan dengan memberikan contoh soal serta
latihan soal. Siswa kurang menyenangi pelajaran matematika, karena matematika
dianggap pelajaran yang sulit untuk dipahami. Hal ini terlihat selama proses
pembelajaran berlangsung, siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru,
meskipun ada beberapa orang yang memperhatikan, namun hanya sebagai pendengar
yang pasif. Apabila diminta untuk bertanya tentang hal-hal yang tidak dimengerti,
tidak ada yang mengajukan pertanyaan, namun ketika diajukan pertanyaan mereka
menjawab dengan ragu-ragu dan tidak mampu menjelaskan jawabannya. Mereka
cendrung mengerjakan sendiri jika diberi tugas berkelompok, setelah selesai
mengerjakan sendiri baru mereka menyamakan jawabannya, sehingga aktivitas
kerjasama mereka tidak terlihat.

Proses pembelajaran lebih banyak didominasi oleh guru atau berpusat pada
guru (teacher centered), sehingga siswa sebagai penerima informasi saja. Siswa
hanya sekedar pendengar kemudian mencatat informasi yang disampaikan. Siswa
jarang bertanya, kalau ditanya kelihatan ragu dan takut. Interaksi antar siswa dengan
guru atau sesama siswa jarang terjadi. Semua aktivitas siswa masih tergantung
perintah yang diberikan. Siswa belajar Jika diminta menyelesaikan soal ke depan

kelas, hanya satu atau dua orang saja yang bersedia, dengan alasan malu ditertawakan



teman, atau takut apabila jawabannya salah. kondisi ini tidak sesuai dengan prinsip
konstruktivisme yang dapat memudahkan siswa mengingat konsep.

Siswa kelas VIII-5 juga kurang dalam kemampuan penalaran, hal ini terlihat
dari rendahnya kemampuan siswa dalam membuat model matematika dari persoalan
kehidupan sehari-hari. Siswa belum mampu menyajikan pernyataan matematika
secara tulisan, memilih strategi dan mengajukan dugaan dari kondisi yang telah
diketahui, sehingga mereka tidak mampu menarik kesimpulan dan melakukan
generalisasi. Hal ini terjadi karena siswa tidak mengkonstruksi dan menemukan
sendiri konsep atau rumus tertentu, yang berakibat mereka hanya menghafal rumus-
rumus yang diberikan oleh guru dan selanjutnya hanya melatih soal-soal yang
diberikan.

Ketika siswa diberikan soal-soal rutin, yang langkah-langkah kerjanya sama
seperti contoh soal, dengan mudah mereka bisa menyelesaikannya. Namun ketika
soal diganti dengan soal yang butuh penalaran mereka tidak mampu menjawabnya.
Sebagai contoh, pada materi sistem persamaan linear dua varibel, jika persamaannya
diberikan, mereka dapat menyelesaikannya dengan menggunakan metode eliminasi,
sehingga nilai dua variabel yang belum diketahui dapat ditentukan, namun ketika
dihadapkan pada soal yang membutuhkan penalaran, siswa tidak bisa membahasnya.

Salah satu soal yang membutuhkan penalaran, diberikan pada ulangan harian
di kelas VIII-5, tentang materi sistem persamaan linear dua variabel. Sebagian besar
jawaban siswa hampir sama dan salah satu jawaban siswa tersebut adalah sebagai

berikut ini.



Tiga tahun yang lalu umur Rahman empat kali umur Annisa. Tiga
tahun yang akan datang umur Rahman hanya dua kali umur
Annisa. Berapa tahunkah umur Rahman dan Annisa sekarang?
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Gambar 1. Lembar Jawaban Soal Penalaran
Berdasarkan Gambar 1. di atas, terlihat bahwa siswa sudah dapat menyatakan
persoalan sehari-hari ke dalam bahasa matematika. Pemisalan umur Rahman dan
Annisa tiga tahun yang lalu serta tiga tahun yang akan datang sudah benar, namun
dalam membuat persamaan untuk kondisi tersebut terjadi kesalahan, sehingga
perhitungan selanjutnya menjadi salah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang
dapat membuat pola dan melakukan manipulasi matematika, sehingga umur Rahman
dan Annisa tidak bisa ditentukan.
Soal kedua diberikan permasalahan yang membutuhkan kemampuan
komunikasi matematis sebagai berikut :
Pak Rahmad mempunyai kebun berbentuk segiempat seperti
gambar dibawah ini akan ditanami sayuran:

a) gambarkanlah kebun Pak Rahmad



b) bagaimanakah caramu mencari luas kebun Pak Rahmad,
jelaskan jawabanmu

c) berapakah banyaknya pupuk yang harus dibeli Pak Rahmad,
jika 1m? lahan memerlukan pupuk 0,5 kg. Diskusikan dengan

teman sebangku!

Gambar 2. Sebidang Kebun
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Gambar 3. Lembar Jawaban Siswa



Pada lembar jawaban yang kedua, terlihat siswa belum bisa menggambarkan
kejadian dalam kehidupan sehari-hari menjadi sebuah model matematika. Mereka
belum bisa menjelaskan jawaban yang seharusnya diselesaikan dengan luas
trapesium, terlebih dahulu mencari tinggi dengan menggunakan teorema pythagoras.
Siswa belum bisa mengkomunikasikan jawaban dengan bahasa yang jelas dan
pemilihan strategi yang kurang tepat sehingga jawabannya salah.

Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan rendahnya
kemampuan penalaran serta komunikasi matematis akan berakibat pada rendahnya
kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Hal ini akan berakibat
pada hasil belajar siswa, untuk itu perlu direncanakan suatu proses pembelajaran yang
bisa menjadikan pelajaran matematika menjadi pelajaran yang menyenangkan dan
dirasakan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran yang menjadikan siswa aktif dapat terjadi dalam forum
diskusi mulai dari kelompok kecil sampai pada kelompok yang lebih besar. Dalam
forum diskusi, dengan menggunakan model yang ada dalam kehidupan sehari-hari,
siswa dapat dilatih untuk membangun dan menemukan sendiri konsep dari materi
yang sedang dipelajari serta mudah untuk menyampaikan ide-ide mereka kepada
teman lainnya. Pendekatan yang sesuai dengan proses pembelajaran untuk dapat
meningkatkan aktifitas dan kemampuan penalaran serta komunikasi matematis siswa
adalah dengan pendekatan kontekstual.

Ada beberapa alasan yang mendasari pemilihan pendekatan kontekstual ini.

(1) pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang membantu guru untuk



mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata siswa, sehingga siswa dapat
menggambarkan permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata kedalam model
matematika, (2) pendekatan kontekstual dapat memfasilitasi siswa untuk
mengkonstruksi dan menemukan sendiri, sehingga pembelajaran lebih dipahami tidak
hanya mencatat yang disampaikan guru, (3) pendekatan ini menghadirkan kegiatan
diskusi untuk bekerjasama dan menyampaikan pendapat,(4) penilaian lebih banyak
karena tidak hanya didapat dari PR dan ulangan harian saja, melainkan juga dari
proses pembelajaran, (5) pendekatan ini juga dapat memfasilitasi dengan
permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata, karena setiap konsep yang
diberikan dihubungkan dengan lingkungan siswa, sehingga pembelajaran matematika
dirasakan lebih bermakna.

Untuk itu, peneliti merealisasikan pendekatan kontekstual ini dalam
pembelajaran matematika. Pada awal pembelajaran, guru memberikan penjelasan
singkat mengenai hubungan materi dengan kehidupan nyata dan memperlihatkan
benda-benda yang ada pada kehidupan sehari-hari. Selanjutnya dengan bantuan
lembaran kerja siswa (LKS), siswa bekerja secara berkelompok untuk dapat
membimbing dalam menemukan konsep. Konsep yang ditemukan diharapkan dapat
disampaikan kepada orang lain. Pada akhir pembelajaran, guru merefleksikan dan
mengumpulkan semua LKS untuk dijadikan salah satu sumber penilaian.

Dari uraian di atas, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
Peningkatan Aktivitas, Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis Siswa

Melalui Pendekatan Kontekstual di Kelas VII1.5 MTsN Kota Solok.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, salah satu tentang kurangnya aktivitas,
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa yang telah diungkapkan di

atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut ini.

[EEN

. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru.

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran.

3. Siswa tidak terbiasa belajar secara berkelompok.

4. Siswa kurang mampu menyelesaikan soal-soal yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari.

5. Guru kurang memberikan peluang bagi siswa untuk mempresentasikan
pekerjaan mereka di depan kelas.

6. Guru kurang memberikan soal yang berbeda dari soal rutin, sehingga
kemampuan penalaran siswa kurang berkembang.

7. Guru kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengkomunikasikan

ide mereka sendiri dalam menemukan konsep.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti hanya membatasi permasalahan
penelitian pada aktivitas belajar, kemampuan penalaran dan komunikasi matematis

siswa.
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D. Rumusan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan dalam pembelajaran matematika, seperti
yang telah diidentifikasi di atas, maka perlu dibatasi masalah berikut ini.
1. Bagaimanakah proses peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan kontekstual ?
2. Bagaimanakah proses peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
dengan menggunakan pendekatan kontekstual ?
3. Bagaimanakah proses peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa dengan menggunakan pendekatan kontekstual ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah sebagai
berikut.
1. Memperbaiki proses pembelajaran pada kelas VI11-5 MTsN Kota Solok.
2. Mengetahui aktivitas belajar siswa selama menggunakan pembelajaran
kontekstual.
3. Mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa selama menggunakan
pembelajaran kontekstual.
4. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa selama menggunakan

pembelajaran kontekstual.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat berikut ini.

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru matematika dalam hal
merancang, mengembangkan, dan melaksanakan pembelajaran kontekstual,
agar dapat melakukan inovasi pembelajaran matematika dalam rangka
memperbaiki proses pembelajaran.

2. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan aktivitas, kemampuan penalaran dan
komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk dapat meningkatkan
mutu proses pembelajaran

4. Bagi peneliti sendiri sebagai guru matematika, dapat merancang,
mengembangkan, dan melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan

kontekstual.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. penggunaan pendekatan kontekstual meningkatkan aktivitas belajar
matematika siswa, di kelas VIII-5 MTsN Kota Solok tahun pelajaran
2012/2013. Ini dapat dilihat dari meningkatnya aktivitas siswa dalam
menjawab pertanyaan guru atau teman kelompok atau kelompok lain.
Aktivitas bertanya kepada guru/siswa dalam kelompok lain, aktivitas
berpartisipasi aktif dalam bekerja sama dengan teman kelompok dalam
menyelesaikan LKS, aktivitas mempresentasikan ke depan, aktivitas
membuat kesimpulan dan mengerjakan latihan.
Guru memberikan pertanyaan mudah, untuk memancing siswa
menjawab pertanyaan. Siswa berani menjawab pertanyaan guru,
sehingga aktivitas belajar selalu meningkat setiap pertemuan.
Siswa yang sebelumnya takut menjawab pertanyaan setelah
pembelajaran aktif menjawab pertanyaan dari guru pertanyaan seperti
SH. RA adalah siswa yang sebelumnya tidak serius dalam belajar sudah
bisa mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas; hasil tes uji

kompetensi pada siklus Il. penggunaan pendekatan kontekstual

100
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meningkatkan kemampuan penalaran melalui kegiatan konstruktivis,
inquiri dan bertanya. Aktivitas ini menjadikan siswa memahami konsep
yang telah ditemui bukan menghafal rumus yang ada serta meningkatnya
kegiatan pembelajaran dengan bantuan LKS, mempermudah siswa untuk
aktivitas konstruktivis dan inquiri;

2. penggunaan pendekatan kontekstual ~meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini terlihat pada kegiatan
mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas serta meningkatnya hasil
tes uji kompetensi pada siklus 1. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
ke depan kelas melatih kemampuan komunikasi matematis.

B. Implikasi

1. Berdasarkan hasil penelitian, ternyata pembelajaran kontekstual cukup
efektif untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa, karena
dengan pembelajaran ini siswa dapat aktif melakukan tanya jawab, punya
kesempatan untuk meningkatkan kerjasama dalam menemukan konsep,
serta memiliki peluang untuk menggunakan pengetahuan baru yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui penggunaan pendekatan
pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran matematika pokok bahasan
bangun ruang khususnya bangun kubus dan balok di MTsN Kota Solok
ternyata cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan

komunikasi matematis siswa. Dengan menggunakan komponen utama
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pembelajaran kontekstual siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan
menemukan sendiri konsep, meningkatkan hubungan kerjasama, siswa
sebagai sumber belajar, guru sebagai fasilitator selama pembelajaran
berlangsung, dapat meningkatkan daya nalar dan berkomunikasi secara
lisan maupun tulisan, sehingga tercipta suasana belajar yang bermakna
bagi siswa.

3. Berdasarkan kesimpulan, pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pendekatan dalam
memperbaiki dan meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa.

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan perlu pemahaman penggunaan
pendekatan kontekstual dan persiapan instrumen yang lebih optimal.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Kepada guru mata pelajaran matematika menjadikan pembelajaran
kontekstual sebagai alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembalajaran.

2. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meyertakan pendidikan
berkarakter untuk melihat sikap siswa dalam penerapan pembalajaran
kontekstual.

3. Kepada guru vyang ingin mengadakan penelitian memvariasikan

pembalajaran kontekstual dengan metode lain.
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